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Ringkasan This research aimed to ana-
lyze the superior commodities of cap-
ture fisheries in Central Bangka Regen-
cy. This research method used descrip-
tive analysis with Location Quotient (LQ),
Shift Share analysis (SSA), and Typo-
logy Klassen (TK) approaches. The re-
sult showed that capture fisheries in Cen-
tral Bangka regency are classified in-
to potential and non basis subsector.
However, it grows faster compared to
other subsectors in the province of Bang-
ka Belitung Islands. The results of the
analysis of LQ, SSA and TK showed
that the superior commodities of cap-
ture fisheries in Central Bangka Regen-
cy were consisted of 12 commodities
which can be seen from production (ton-
nes) and value of the production (Rp).
These commodities are blue-spot mu-
llet (Moolgarda seheli), black-barred
halfbeak (Hemiramphus far), mackerel
(Rastrelliger spp.), scad (Selaroides spp.),
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narrow-barred spanish mackerel (Scom-
beromorus commerson), smallfin gulper
shark (Centrophorus moluccensis), sma-
lltooth sand tiger (Odontaspis ferox),
dorab wolf-herring (Chirocentrus do-
rab), tonguesole fish (Cynoglossus sp.),
sharpnose hammer croaker (Johnius bor-
neensis), mud crab (Scylla sp.) and blue
swimming crab (Portunus pelagicus).
It is recommended to maintain the con-
ditions of the fishing ground for the 12
commodities and to keep the optimal
effort so that production was mainta-
ined for regional income resulting to
the increasing of the welfare of fisher-
men in Central Bangka Regency.
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PENDAHULUAN
Pelaksanaan pembangunan memerluk-
an landasan teori yang mampu menje-
laskan hubungan (korelasi) antara fakta-
fakta yang diamati, sehingga dapat men-
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jadi kerangka orientasi untuk analisis
dan membuat ramalan terhadap gejala-
gejala baru yang diperkirakan akan ter-
jadi. Semakin majunya studi-studi pem-
bangunan ekonomi, maka semakin ba-
nyak teori yang diintruduksikan seba-
gai landasan untuk menjelaskan pen-
tingnya pembangunan wilayah (Ridw-
an, 2017).
Beberapa hal yang menjadi faktor pen-
dorong diantaranya dilihat dari wilayah
Kabupaten Bangka Tengah yang seca-
ra geografis maupun klimatologis, me-
rupakan daerah potensial bagi pengem-
bangan kelautan perikanan. Besarnya
potensi tersebut sayangnya selama ini
belum disertai dengan rencana dan arah-
an pengembangan sektor perikanan yang
jelas dan pasti untuk dilakukan dalam
jangka waktu yang lama dan berkesi-
nambungan. Untuk itu diperlukan se-
buah rencana induk pembangunan per-
ikanan di Kabupaten Bangka Tengah
yang diharapkan dapat menjadi pedom-
an pelaksanaan pembangunan perikan-
an dalam jangka panjang.
Berdasarkan data Produk Domestik Bru-
to (PDRB) di Kabupaten Bangka Te-
ngah, subsektor perikanan merupakan
bagian dari sektor Pertanian, Kehutan-
an, dan Perikanan. Subsektor perikan-
an di Kabupaten Bangka Tengah meng-
alami rata-rata laju pertumbuhan sebe-
sar 9,318 % per tahun dan rata-rata kon-
tribusi sebesar 3,069 % per tahun ter-
hadap PDRB daerah. Potensi di sub-
sektor perikanan mencakup perikanan
budidaya dan perikanan tangkap. Per-
ikanan tangkap di Kabupaten Bangka
Tengah lebih dominan dibandingkan de-
ngan perikanan budidaya.
Produksi penangkapan ikan laut di Ka-
bupaten Bangka Tengah mengalami pe-
ningkatan setiap tahunnya. Produksi pe-
nangkapan ikan laut pada tahun 2012
sebesar 16.889,30 ton, di tahun 2013
sebesar 17.547,20 ton, di tahun 2014
sebesar 18.325,08 ton, kemudian di ta-
hun 2015 sebesar 19.672,57 ton, dan di
tahun 2016 sebesar 23.606,50 ton. Wi-
layah penangkapan ikan di Kabupaten
Bangka Tengah berada di Wilayah Pe-
ngelolaan Perikanan (WPP) 711 Laut
Cina Selatan yang meliputi Selat Kari-
mata, Laut Natuna dan Laut Cina Se-
latan.
Penentuan komoditas unggulan perikan-
an tangkap di Kabupaten Bangka Te-
ngah merupakan langkah awal menu-
ju pembangunan perikanan yang ber-
pijak pada konsep efisiensi untuk me-
raih keunggulan komparatif dan kom-
petitif dalam menghadapi globalisasi per-
dagangan. Langkah menuju efisiensi da-
pat ditempuh dengan menggunakan ko-
moditas perikanan yang mempunyai ke-
unggulan komparatif baik ditinjau da-
ri sisi penawaran maupun permintaan.
Dari sisi penawaran komoditas unggul-
an perikanan tangkap dicirikan oleh su-
perioritas dalam pertumbuhan pada kon-
disi biofisik, teknologi, dan kondisi so-
sial ekonomi nelayan yang dapat dija-
dikan andalan untuk meningkatkan pen-
dapatan. Dari sisi permintaan, komo-
ditas unggulan perikanan tangkap di-
cirikan oleh kuatnya permintaan di pa-
sar, baik pasar domestik maupun inter-
nasional (Hendayana, 2003).
Hendayana (2003) menyatakan bahwa
berbagai pendekatan dan alat analisis
telah banyak digunakan untuk meng-
identifikasi komoditas unggulan peri-
kanan tangkap, menggunakan bebera-
pa kriteria teknis dan non teknis da-
lam kerangka memenuhi aspek pena-
waran dan permintaan. Setiap pende-
katan memiliki kelebihan dan kelemah-
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an, sehingga dalam memilih metode ana-
lisis untuk menentukan komoditas ungg-
gulan perikanan tangkap di Kabupaten
Bangka Tengah ini perlu dilakukan se-
cara hati-hati dan bijaksana. Pendekat-
an yang dapat digunakan untuk meng-
analisis komoditas unggulan perikanan
tangkap adalah analisis Location Quo-
tient (LQ), Shift Share Analysis (SSA)
dan Tipologi Klassen (TK).
Beberapa penelitian tentang subsektor
perikanan telah dilakukan antara lain
oleh Kohar and Paramartha (2012) yang
menganalisis tentang komoditas ung-
gulan perikanan tangkap di Kabupaten
Rembang dengan menggunakan Loca-
tion Quotient (LQ) dan Shift Share Ana-
lysis (SSA); Arifin et al. (2013) yang
menganalisis pengembangan minapo-
litan di Provinsi Gorontalo dengan meng-
gunakan Tipologi Klassen (TK) dan Shift
Share Analysis (SSA) sedangkan Ba-
suki et al. (2017) menganalisis sektor
unggulan Kabupaten Sleman dengan meng-
gunakan Shift Share Analysis (SSA) dan
Location Quotient (LQ). Berdasarkan
beberapa penelitian tersebut maka tu-
juan dari penelitian ini menganalisis ko-
moditas unggulan subsektor perikanan
tangkap di Kabupaten Bangka Tengah
dengan metode Location Quotient (LQ),
Shift Share Analysis (SSA), dan Tipo-
logi Klassen (TK).
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada bulan No-
vember 2018 sampai dengan Februari
2019, bertempat di seluruh kecamatan
pesisir Kabupaten Bangka Tengah Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pe-
nelitian ini menggunakan data sekun-
der. Data sekunder merupakan data sta-
tistik yang tersedia dan relevan dengan
penelitian ini. Data sekunder tersebut
diperoleh dari Dinas Perikanan Kabu-
paten Bangka Tengah dan Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Bangka Te-
ngah selama 5 tahun (time series). Da-
ta sekunder yang diambil dalam pene-
litian disajikan pada (Tabel 1).
Analisis data dilakukan dengan meto-
de Tipologi Klassen, Location Quoti-
ent (LQ), dan Shift Share Analysis (SSA).
1. Analisis Location Quotient (LQ)
a. Analisis LQ Sektor dan Subsektor
Dalam analisis ini, perhitungan yang
dilakukan yaitu membandingkan kemam-
puan sektor i di Kabupaten Bangka Te-
ngah dengan kemampuan sektor i di Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Belitung. Ada
banyak variabel yang bisa diperbandingk-
an, tetapi yang umum adalah nilai tam-
bah (tingkat pendapatan) dan jumlah
lapangan kerja. Berikut ini yang digu-
nakan adalah nilai tambah (tingkat pen-








dimana: Si = PDRB sektor i di Kabu-
paten Bangka Tengah S = PDRB To-
tal di Kabupaten Bangka Tengah Ni =
PDRB sektor i di Provinsi Kep. Bang-
ka Belitung N = PDRB Total di Pro-
vinsi Kep. Bangka Belitung
Menurut Tarigan (2003) apabila LQ >
1 artinya peranan sektor tersebut di da-
erah itu lebih menonjol daripada per-
anan sektor itu secara nasional. Seba-
liknya, apabila LQ < 1 maka peranan
sektor itu di daerah tersebut lebih kecil
daripada peranan sektor tersebut seca-
ra nasional. LQ > 1 menunjukkan bah-
wa peranan sektor i cukup menonjol di
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Tabel 1 Data sekunder yang diambil dalam penelitian
No Uraian Data Sumber
1 Kabupaten Bangka Tengah dalam Angka tahun 2012-2016 BPS Kabupaten Bangka Tengah
2 Data PDRB Kabupaten Bangka Tengah tahun 2012-2016 BPS Kabupaten Bangka Tengah
3 Data Statistik Perikanan Kabupaten Bangka Tengah tahun 2012-2016 Dinas Perikanan Kabupaten Bangka Tengah
4 Bangka Belitung dalam Angka tahun 2012-2016 BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
5 Data PDRB Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2016 BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
6 Data Statistik Perikanan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2016 DKP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
daerah tersebut dan seringkali sebagai
petunjuk bahwa daerah tersebut surplus
akan produk sektor i dan mengekspor-
nya ke daerah lain. Daerah itu hanya
mungkin mengekspor produk ke dae-
rah lain atau luar negeri karena mam-
pu menghasilkan produk tersebut seca-
ra lebih murah atau lebih efisien. Atas
dasar itu LQ > 1 secara tidak langsung
memberi petunjuk bahwa daerah ter-
sebut memiliki keunggulan komparatif
untuk sektor i yang dimaksud.
b. Analisis LQ Komoditas Perikanan
Tangkap
Analisis LQ komoditas unggulan peri-
kanan tangkap Kabupaten Bangka Te-
ngah, dilakukan dengan membandingk-
an kemampuan komoditas ikan i di Ka-
bupaten Bangka Tengah dengan kemam-
puan komoditas ikan i di Provinsi Ke-
pulauan Bangka Belitung.Rumusnya ada-





dimana: LQi = Nilai LQ jenis ikan i
Xij = Produksi ikan jenis ke-i pada Ka-
bupaten Bangka Tengah Xj = Produk-
si total perikanan tangkap Kabupaten
Bangka Tengah Xin = Produksi total
jenis ikan ke-i Provinsi Kep. Bangka
Belitung Xn = Produksi total perikan-
an tangkap Provinsi Kep. Bangka Be-
litung
Menurut Hendayana (2003) struktur per-
umusan LQ memberikan beberapa ni-
lai, yaitu LQ > 1, LQ = 1, LQ < 1. Jika
memakai nilai produksi sebagai bahan
perhitungan, maka :
– LQ lebih dari 1 (LQ > 1) : berar-
ti komoditas jenis ikan (perikanan
tangkap) tersebut merupakan sektor
basis artinya produksi komoditas je-
nis ikan (perikanan tangkap) terse-
but sudah melebihi kebutuhan kon-
sumsi di Kabupaten Bangka Tengah
dan kelebihannya dapat dijual kelu-
ar daerah (ekspor).
– LQ sama dengan 1 (LQ = 1) : pro-
duksi komoditas jenis ikan (perikan-
an tangkap) tersebut hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan di Ka-
bupaten Bangka Tengah.
– LQ kurang dari 1 (LQ < 1) : pro-
duksi komoditas jenis ikan (perikan-
an tangkap) tersebut belum mencu-
kupi kebutuhan konsumsi di Kabu-
paten Bangka Tengah dan pemenu-
hannya didatangkan dari daerah la-
in.
2. Analisis Shift Share (SSA)
Shift Share merupakan salah satu tek-
nik kuantitatif untuk menganalisis per-
ubahan struktur ekonomi suatu wila-
yah terhadap struktur ekonomi wilayah
administratif yang lebih luas sebagai
referensi. Rumusnya adalah sebagai ber-
ikut (Muta ali, 2019).
ΔY = PS + P + D (3)
PS = Ei j x Rn (4)
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P = Ei j(Rin − Rn (5)
D = Ei j(Ri j − Rin) (6)
dimana: ∆Y = Shift Share wilayah ana-
lisis kategori ke-i PS = Provincial Sha-
re wilayah analisis kategori ke-i P =
Proportional Shift wilayah analisis ka-
tegori ke-i D = Differential Shift wila-
yah analisis kategori ke-i Eij = PDRB
wilayah analisis sektor ke-i Rn = Per-
tumbuhan total PDRB wilayah referen-
si tahun terakhir terhadap total PDRB
wilayah referensi tahun sebelumnya Rin
= Pertumbuhan PDRB wilayah referen-
si sektor ke-i tahun terakhir terhadap
PDRB wilayah referensi sektor ke-i ta-
hun sebelumnya Rij = Pertumbuhan PDRB
wilayah analisis sektor ke-i tahun tera-
khir terhadap PDRB wilayah analisis
sektor ke-i tahun sebelumnya
Menurut Muta’ali (2018) apabila Pro-
portional Shift (P) bernilai positif ber-
arti sektor tersebut berkembang, dan ji-
ka negatif berarti mengalami penurun-
an. Selanjutnya apabila Differential Shift
(D) bernilai positif berarti daya saing
lebih baik dari daerah acuan, sehingga
dalam penelitian ini analisis Shift Sha-
re dilihat berdasarkan nilai Proportio-
nal Shift (P) dan Differential Shift (D).
3. Analisis Tipologi Klassen
Analisis Tipologi Klassen digunakan un-
tuk mengetahui pengelompokan subsek-
tor perikanan dan komoditas perikanan
tangkap di Kabupaten Bangka Tengah
menurut struktur pertumbuhannya. Ana-
lisis ini dilakukan dengan menggunak-
an Matrix Klassen yaitu mengelompokk-
an subsektor perikanan dan komoditas
perikanan tangkap ke dalam empat ke-
lompok dengan memanfaatkan laju per-
tumbuhan dan nilai kontribusi subsek-
tor dan komoditas.
Menurut Mahmudi (2010) untuk mela-
kukan analisis Tipologi Klassen, langkah-
langkah yang perlu dilakukan adalah :
1. menghitung rata-rata PDRB per sek-
tor
2. menghitung rata-rata sektor
3. menghitung laju pertumbuhan PDRB
dan laju pertumbuhan masing-masing
sektor
4. mengklasifikasikan masing-masing
sektor ke dalam matriks klassen
Menurut Sjafrizal (2008) analisis Ti-
pologi Klassen menghasilkan 4 klasi-
fikasi sektor dengan karakteristik yang
berbeda sebagai berikut :
1. Sektor yang maju dan tumbuh pesat
(Kuadran I). Kuadran ini merupak-
an kuadran yang laju pertumbuhan
sektor tertentu dalam PDRB (Si) yang
lebih besar dibandingkan laju per-
tumbuhan sektor tersebut dalam da-
erah yang menjadi referensi (S) dan
memiliki nilai kontribusi sektor ter-
hadap PDRB (Ski) yang lebih besar
dibandingkan kontribusi sektor ter-
sebut terhadap PDRB daerah yang
menjadi referensi (Sk). Klasifikasi
ini dilambangkan dengan Si > S dan
Ski > Sk.
2. Sektor maju tapi tertekan (Kuadr-
an II). Kuadran ini merupakan ku-
adran yang laju pertumbuhan sek-
tor tertentu dalam PDRB (Si) yang
lebih kecil dibandingkan laju per-
tumbuhan sektor tersebut dalam da-
erah yang menjadi referensi (S), te-
tapi memiliki nilai kontribusi sek-
tor terhadap PDRB (Ski) yang lebih
besar dibandingkan kontribusi sek-
tor tersebut terhadap PDRB daerah
yang menjadi referensi (Sk). Klasi-
fikasi ini dilambangkan dengan Si <
S dan Ski > Sk.
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3. Sektor potensial atau masih dapat
berkembang (Kuadran III). Kuadr-
an ini merupakan kuadran yang la-
ju pertumbuhan sektor tertentu da-
lam PDRB (Si) yang lebih besar di-
bandingkan laju pertumbuhan sek-
tor tersebut dalam daerah yang men-
jadi referensi (S), tetapi memiliki ni-
lai kontribusi sektor terhadap PDRB
(Ski) yang lebih kecil dibandingk-
an kontribusi sektor tersebut terha-
dap PDRB daerah yang menjadi re-
ferensi (Sk). Klasifikasi ini dilam-
bangkan dengan Si > S dan Ski <
Sk. 4. Sektor relatif tertinggal (Ku-
adran IV). Kuadran ini merupakan
kuadran yang laju pertumbuhan sek-
tor tertentu dalam PDRB (Si) yang
lebih kecil dibandingkan laju per-
tumbuhan sektor tersebut dalam da-
erah yang menjadi referensi (S) dan
sekaligus memiliki nilai kontribusi
sektor terhadap PDRB (Ski) yang
lebih kecil dibandingkan kontribusi
sektor tersebut terhadap PDRB dae-
rah yang menjadi referensi (Sk). Kla-
sifikasi ini dilambangkan dengan Si
< S dan Ski < Sk. Tabel Matriks Klas-
sen disajikan pada (Tabel 2).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis subsektor perikanan ter-
tera pada (Tabel 3). Berdasarkan hasil
analisis pada (Tabel 3), subsektor per-
ikanan merupakan subsektor non ba-
sis (LQ < 1) namun termasuk subsek-
tor yang berkembang (Nilai P positif)
dan memiliki daya saing tinggi (Nilai
D positif) di Provinsi Kepulauan Bang-
ka Belitung. Subsektor ini tergolong ke
dalam subsektor potensial (Kuadran III).
Merujuk pada pernyataan Mahmudi (2010),
pada kondisi tersebut direkomendasik-
an untuk terus mengembangkan sub-
sektor perikanan dari sisi pengembang-
an sumberdaya manusia (SDM), upda-
te teknologi, pengolahan hasil dan pe-
ngembangan sarana prasarana mengi-
ngat subsektor ini merupakan subsek-
tor potensial.
Komoditas perikanan tangkap di Ka-
bupaten Bangka Tengah yang dianali-
sis terdiri atas 25 jenis, yakni ikan teri
(Stolephorus indicus), belanak (Mool-
garda seheli), julung-julung (Hemiram-
phus far), kembung (Rastrelliger spp.),
selar (Selaroides spp.), tembang (Sa-
rdinella sp.), tetengkek (Megalaspis co-
rdyla), tenggiri (Scomberomorus com-
merson), cucut botol (Centrophorus mo-
luccensis), cucut lanyam (Odontaspis
ferox), sebelah (Psettodidae), kuwe (Ca-
ranx melampygus), bawal putih (Pam-
pus argenteus), golok-golok (Chirocen-
trus dorab), lidah (Cynoglossus sp.), ka-
kap merah (Lutjanus campechanus), gu-
lamah (Johnius borneensis), pari mac-
an (Himantura fava), ekor kuning (Ca-
esio cuning), kerapu karang (Cephalo-
pholis cyanostigma), kerapu sunu (Ple-
ctropomus leopardus), udang dogol (Me-
tapenaeus ensis), kepiting bakau (Scylla
sp.), rajungan (Portunus pelagicus), dan
cumi-cumi (Loligo sp.).
Dengan metode analisis yang sama de-
ngan subsektor perikanan di Kabupa-
ten Bangka Tengah, ditentukan komo-
ditas unggulan subsektor perikanan tang-
kap. Analisis Location Quotient (LQ)
dihitung berdasarkan hasil produksi dan
nilai produksi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui komoditas basis yang di-
tinjau dari hasil dan nilai produksi per-
ikanan tangkap Kabupaten Bangka Te-
ngah. Nilai LQ > 1 menunjukkan bah-
wa komoditas perikanan tangkap ter-
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Tabel 2 Matriks Klassen
Kuadran I Kuadran II
Sektor yang maju dan tumbuh pesat Sektor maju tapi tertekan
Si > S dan Ski > Sk Si < S dan Ski > Sk
Kuadran III Kuadran IV
Sektor Potensial atau masih dapat berkembang Sektor relatif tertinggal
Si > S dan Ski < Sk Si < S dan Ski < Sk
Tabel 3 Analisis Subsektor Perikanan
No Aspek Hasil Analisis Makna
1 Tipologi Klassen
Si = 9,318% > S = 5,228%
Kuadran III (Subsektor Potensial)
Ski = 3,069% < Sk = 6,268%
2 LQ 0,489 (< 1) Non Basis
3 P 615,405 (Positif) Berkembang
4 D 7396,827 (Positif) Berdaya Saing Tinggi
sebut merupakan komoditas basis, arti-
nya komoditas tersebut surplus di Ka-
bupaten Bangka Tengah dan dapat me-
lakukan kegiatan ekspor ke luar dae-
rah. Sebaliknya nilai LQ < 1 menun-
jukkan bahwa komoditas perikanan tang-
kap tersebut tidak termasuk komoditas
basis, sehingga dalam upaya memenu-
hi kebutuhan akan komoditas tersebut
Kabupaten Bangka Tengah harus me-
masoknya dari luar daerah. Selanjut-
nya analisis Shift Share (SSA) digunak-
an untuk mengetahui komponen per-
tumbuhan pangsa wilayah. Apabila P
atau D suatu komoditas perikanan tang-
kap bernilai positif (> 0), maka komo-
ditas tersebut mampu bersaing dengan
komoditas yang sama dengan daerah
lain. Adapun analisis Tipologi Klassen
(TK) digunakan untuk mengetahui pe-
ngelompokan komoditas perikanan tang-
kap di kabupaten menurut struktur per-
tumbuhannya. Analisis ini dilakukan de-
ngan menggunakan Matriks Klassen ya-
itu mengelompokkan komoditas peri-
kanan tangkap ke dalam empat kelom-
pok dengan memanfaatkan laju pertum-
buhan dan nilai kontribusi sektor. Ha-
sil analisis menggunakan metode LQ,
SSA dan TK tertera pada (Tabel 4).
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh ko-
moditas unggulan perikanan tangkap di
Kabupaten Bangka Tengah yang terdi-
ri atas kelompok ikan pelagis kecil, pe-
lagis besar, demersal, dan udang-udangan.
Komoditas unggulan perikanan tangkap
di Kabupaten Bangka Tengah disajik-
an pada (Tabel 4). Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat 12 komoditas ung-
gulan perikanan tangkap di Kabupaten
Bangka Tengah. Diantaranya, ikan be-
lanak (Moolgarda seheli), julung-julung
(Hemiramphus far), kembung (Rastre-
lliger spp.), selar (Selaroides spp.), teng-
giri (Scomberomorus commerson) cu-
cut botol (Centrophorus moluccensis),
cucut lanyam (Odontaspis ferox), golok-
golok (Chirocentrus dorab), lidah (Cyno-
glossus sp.), gulamah (Johnius borne-
ensis), kepiting (Scylla sp.), dan rajung-
an (Portunus pelagicus).
Komoditas unggulan perikanan tangkap
ialah komoditas yang termasuk ke da-
lam Kuadran I Matriks Klassen, meru-
pakan komoditas basis (LQ berdasark-
an hasil dan nilai produksi > 1) serta
mempunyai kemampuan bersaing de-
ngan daerah lain (P atau D bernilai po-
sitif).
Kelompok ikan pelagis kecil yang men-
jadi komoditas unggulan terdiri atas 4
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komoditas yaitu ikan belanak (Mool-
garda seheli), julung-julung (Hemiram-
phus far), kembung (Rastrelliger spp.),
dan selar (Selaroides spp.). Berdasark-
an hasil penelitian, keempat komoditas
ikan tersebut memiliki nilai LQ > 1,
nilai Differential Shift (D) positif, dan
tergolong ke dalam Kuadran I Matriks
Klassen. Hal ini menunjukkan bahwa
keempat komoditas tersebut merupak-
an komoditas basis, berdaya saing ting-
gi, dan tumbuh pesat. Hal ini juga se-
suai dengan rencana induk pembangun-
an perikanan Kabupaten Bangka Tengah
bahwa keempat komoditas ikan terse-
but termasuk ke dalam komoditas ung-
gulan perikanan tangkap di Kabupaten
Bangka Tengah. Keempat komoditas ik-
an tersebut menjadi komoditas ikan yang
sangat disukai oleh konsumen, baik kon-
sumen lokal mapun luar daerah. Hal
ini dikarenakan harga keempat komo-
ditas ikan tersebut memang relatif ter-
jangkau, seperti komoditas ikan bela-
nak mempunyai harga berkisar Rp. 25.000/Kg
– Rp. 30.000/Kg, ikan julung-julung mem-
punyai harga berkisar Rp. 15.000/Kg
– Rp. 20.000/Kg, ikan kembung mem-
punyai harga berkisar Rp. 20.000/Kg –
Rp. 25.000/Kg, dan ikan selar mem-
punyai harga berkisar Rp. 20.000/Kg
– Rp. 30.000/Kg. Selain karena harga-
nya yang relatif terjangkau, produksi
keempat komoditas ikan tersebut di Ka-
bupaten Bangka Tengah tetap ada se-
tiap tahun. Menurut Dirjen Perikanan
(1979) jenis-jenis ikan tersebut memi-
liki kualitas rendah dengan harga mu-
rah namun secara makro daya produk-
sinya tinggi sehingga termasuk ke da-
lam jenis ikan laut ekonomi penting di
Indonesia. Diterangkan lebih lanjut oleh
Rahardjo et al. (1999) komoditas peri-
kanan yang tergolong unggul adalah ji-
ka produk yang dihasilkan tersebut me-
menuhi beberapa kriteria penting ya-
itu banyak diminati konsumen, harga
terjangkau konsumen, produksi ada se-
panjang tahun, kekontinyuan produk-
sinya dan nilai produksi dari komodi-
tas tersebut lebih tinggi dari keseluruh-
an komoditas perikanan ikan ekonomis
penting yang didaratkan di suatu wila-
yah pelabuhan perikanan.
Kelompok ikan pelagis besar yang men-
jadi komoditas unggulan terdiri atas 3
komoditas yaitu ikan tenggiri (Scom-
beromorus commerson), cucut botol (Cen-
trophorus moluccensis), dan cucut la-
nyam (Odontaspis ferox). Berdasarkan
hasil penelitian, ketiga komoditas ik-
an tersebut memiliki nilai LQ > 1, ni-
lai Differential Shift (D) positif, dan
tergolong ke dalam Kuadran I Matriks
Klassen. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga komoditas tersebut merupakan
komoditas basis, berdaya saing tinggi,
dan tumbuh pesat. Komoditas ikan teng-
giri (Scomberomorus commerson) men-
jadi salah satu komoditas ekspor da-
ri Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini
dikarenakan harganya yang cukup ting-
gi yaitu berkisar Rp. 50.000/Kg – 70.000/Kg.
Selain itu, komoditas ini juga dikenal
sebagai bahan baku pemindangan dan
industri pengalengan yang sebagiannya
untuk tujuan ekspor. Menurut Widodo
(1998) ikan tenggiri tergolong ikan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi di In-
donesia serta beberapa negara lainnya.
Biasanya dipasarkan dalam bentuk se-
gar atau kering asin. Di samping itu
daging ikan tenggiri dipergunakan pu-
la sebagai bakso serta bahan campuran
kerupuk di banyak tempat di Indone-
sia. Adapun ikan cucut juga lebih disu-
kai konsumen karena harganya berki-
sar Rp. 25.000/Kg. Menurut Tumisem
(2011) ikan cucut merupakan sumber
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protein hewani yang sangat potensial.
Secara umum, persentase berat rata-rata
badan cucut (tanpa kepala, ekor, dan
sirip) adalah mencapai 51% dan daging
irisan tipis (fillet) mencapai 42% dari
berat totalnya. Daging cucut mengan-
dung protein yang cukup tinggi yaitu
berkisar antara 16,3% - 21,7%, lemak
0,1% - 0,3%, mineral 0,6% - 1,8%, dan
air 73,6% – 79,6%.
Kelompok ikan demersal yang menja-
di komoditas unggulan terdiri atas 3 ko-
moditas yaitu ikan golok-golok (Chi-
rocentrus dorab), lidah (Cynoglossus
sp.), dan gulamah (Johnius borneensis).
Berdasarkan hasil penelitian, ketiga ko-
moditas ikan tersebut memiliki nilai LQ
> 1, nilai Differential Shift (D) posi-
tif, dan tergolong ke dalam Kuadran I
Matriks Klassen. Hal ini menunjukkan
bahwa ketiga komoditas tersebut me-
rupakan komoditas basis, berdaya sa-
ing tinggi, dan tumbuh pesat. Harga ke-
tiga komoditas ikan tersebut berkisar
antara Rp. 15.000/Kg – Rp. 25.000/Kg.
Selain karena harganya yang relatif ter-
jangkau, produksi keempat komoditas
ikan tersebut di Kabupaten Bangka Te-
ngah tetap ada setiap tahun. Ketiga ko-
moditas tersebut sering dimanfaatkan
masyarakat lokal baik dalam kondisi
segar maupun hasil olahan seperti ik-
an asin.
Kelompok udang-udangan yang men-
jadi komoditas unggulan terdiri atas 2
komoditas yaitu kepiting bakau (Scylla
sp.), dan rajungan (Portunus pelagicus).
Berdasarkan hasil penelitian, kedua ko-
moditas tersebut memiliki nilai LQ >
1, nilai Differential Shift (D) positif, dan
tergolong ke dalam Kuadran I Matriks
Klassen. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua komoditas tersebut merupakan
komoditas basis, berdaya saing tinggi,
dan tumbuh pesat. Harga kepiting ba-
kau dan rajungan berkisar Rp. 25.000/Kg
– Rp. 40.000/Kg. Komoditas ini men-
jadi komoditas ekspor di Kepulauan Bang-
ka Belitung. Menurut Nugroho (2012)
permintaan rajungan dan kepiting da-
ri pengusaha restoran seafood Ameri-
ka Serikat mencapai 450 ton tiap bu-
lannya. Nilai ekspor kepiting dan ra-
jungan selama Januari-Agustus 2011 ini
sudah mencapai US $ 172 juta. Ekspor
kepiting dan rajungan itu terbagi da-
lam tiga jenis, yaitu kalengan, beku,dan
segar. Ekspor kepiting dan rajungan ka-
lengan pada periode 2011 sebesar 7.164
ton senilai US $ 119,4 juta sedangkan
ekspor kepiting dan rajungan beku se-
besar 2.425 ton senilai US $ 31,3 juta,
dan kepiting segar sebesar enam ribu
ton senilai US $ 21,2 juta.. Sedangk-
an untuk tahun 2011 nilai ekspor kepi-
ting dan rajungan mencapai US $ 250
juta atau mengalami kenaikan 10-20%
yakni mencapai 42.411 ton.
Komoditas unggulan perikanan tangkap
di Kabupaten Bangka Tengah ini tentu-
nya harus dikelola secara baik dan ber-
kelanjutan. Menurut Mahmudi (2010)
pada saat kondisi suatu sumberdaya men-
jadi sektor unggulan, maka perlu di-
pertahankan sehingga sumber penda-
patan tetap terjaga untuk kesinambung-
an fiskal antar generasi. Dengan kemam-
puan mengelola yang tinggi tidak ber-
arti potensi yang ada harus dieksploita-
si seluruhnya saat ini sehingga menga-
kibatkan generasi berikutnya tidak la-
gi menikmati potensi pendapatan ter-
sebut. Selain itu kegiatan penangkapan
sumberdaya ikan perlu dilakukan pe-
ngaturan agar pengelolaan yang dila-
kukan dapat berkelanjutan. Menurut Kur-
niawan et al. (2019) potensi lestari sum-
berdaya ikan pelagis kecil 4.870,8 ton/tahun,
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pelagis besar 2.885,22 ton/tahun dan
demersal 5.978,1 ton/tahun di Perair-
an Kabupaten Bangka Tengah. Keter-
sediaan potensi harus dijaga namun ti-
dak melupakan aspek ekonomi. Sela-
in itu kesejahteraan nelayan harus te-
rus ditingkatkan dengan update tekno-
logi, menjaga kelestarian daerah pemi-
jahan dan pertumbuhan ikan agar stok
sumberdaya terus terjaga. Kurniawan
(2019) menyatakan bahwa 90% nela-
yan merupakan nelayan kecil (di ba-
wah 10 GT) sehingga kehidupan me-
reka sangat tergantung dengan kondisi
alam. Untuk itu, perlunya peran selu-
ruh pihak dengan mengedepankan per-
encanaan berbasis partisipatif dalam pe-
ngelolaan sumberdaya perikanan ber-
kelanjutan.
SIMPULAN
Berdasarkan LQ TK SSA, diperoleh 12
komoditas unggulan perikanan tangkap
di Bangka Tengah, yaitu : ikan bela-
nak (Moolgarda seheli), julung-julung
(Hemiramphus far), kembung (Rastre-
lliger spp.), selar (Selaroides spp.), teng-
giri (Scomberomorus commerson) cu-
cut botol (Centrophorus moluccensis),
cucut lanyam (Odontaspis ferox), golok-
golok (Chirocentrus dorab), lidah (Cyno-
glossus sp.), gulamah (Johnius borne-
ensis), kepiting bakau (Scylla sp.), dan
rajungan (Portunus pelagicus).
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